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hydroponics supplemented with AB mix nutrients and KOHE
without additional nutrients. The results showed that
variations in growing media and nutrient supplementation
had a significant impact on plant growth. The NFT
hydroponic system gave the best results, with pakcoy
reaching an average plant height (6.5 cm), number of leaves
(8 leaves), and leaf width (5.8 c¢cm) at 3-4 weeks after
transplanting (HST) The results of plant height, number, and
width of leaves from KOHE are listed. The provision of
nutrients shows that the right amount and concentration can
increase the overall growth of pakcoy.
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PENDAHULUAN

Pakcoy adalah jenis sayuran daun yang populer dibudidayakan menggunakan
metode hidroponik. Penanaman pakcoy menggunakan metode hidroponik memiliki
potensi besar untuk dikembangkan karena permintaan pasar yang tinggi dan harga jual
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sawi lainnya (Muslimah et al.,, 2024; Sesanti
& Sismanto, 2016). Permintaan akan sayuran pakcoy terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk. Badan Ketahanan Pangan menyatakan bahwa
konsumsi sayuran per kapita penduduk Indonesia meningkat sebesar 7% per tahun.
Sebagai contoh, data produksi petsai/sawi dari tahun 2018 hingga 2023, terlihat adanya
tren peningkatan produksi dari tahun 2018 sebesar 635.990 ton menjadi puncaknya
pada tahun 2022 dengan 760.608 ton (BPS, 2021, 2024).

Secara tradisional, pakcoy dibudidayakan menggunakan tanah sebagai media
tanam. Metode budidaya konvensional tetap bisa efektif jika dioptimalkan. Seperti
kombinasi penggunaan tanah dan kotoran ayam sebagai media tanam, bersama dengan
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aplikasi pupuk cair dalam konsentrasi yang tepat, telah terbukti memberikan hasil yang
baik dalam budidaya pakcoy (Fahrurrozi et al., 2024; Nurhasanah et al, 2021).
Teknologi pertanian telah berkembang sehingga hidroponik muncul sebagai alternatif,
memungkinkan budidaya tanpa tanah. Nutrient Film Technique (NFT) merupakan
metode hidroponik didapati akar tanaman tumbuh dalam larutan nutrisi yang dangkal
dan bersirkulasi yang membiarkan akar tanaman tumbuh dalam genangan larutan
nutrisi (Iswanto et al., 2020; Muslimah et al., 2024; Perwtasari et al.,, 2012). Teknik
budidaya pakcoy dengan hidroponik berbeda dari teknik konvensional, karena dalam
hidroponik tidak menggunakan tanah sebagai media tanam.

Budidaya hidroponik merupakan sistem pertanian yang tidak memerlukan lahan
yang luas, karena tanaman dapat tumbuh dengan optimal hanya menggunakan media
tanam dan larutan nutrisi yang memberikan semua kebutuhan unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman. Sistem tanam ini memberikan manfaat yang sangat
menguntungkan bagi petani, baik dari segi hasil maupun efisiensi. Beberapa manfaat
utama dari budidaya hidroponik antara lain adalah peningkatan produksi tanaman yang
lebih tinggi, perlindungan tanaman yang lebih baik terhadap serangan hama dan
penyakit, serta percepatan proses pertumbuhan tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk
pada sistem hidroponik lebih efisien, yang pada gilirannya dapat mengurangi
pemborosan sumber daya. Sistem pertanian ini juga memungkinkan penggantian
tanaman yang mati dengan tanaman baru secara lebih mudah, sehingga mendukung
produksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Semua keuntungan ini menjadikan
hidroponik sebagai metode yang sangat menjanjikan untuk pertanian modern, terutama
di daerah yang terbatas lahan dan sumber daya alamnya (Tusi, 2016).

Metode budidaya tanaman sayuran, khususnya pakcoy dan selada, dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu hidroponik dan konvensional. Sistem hidroponik, seperti
Nutrient Film Technique (NFT) dan Deep Flow Technique (DFT), umumnya menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan metode konvensional dalam hal pertumbuhan dan
hasil tanaman (de Oliveira et al, 2024; Qhoiriyah Cahyanda, 2022). Faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam sistem hidroponik antara lain media tanam dan
larutan nutrisi yang digunakan, yang keduanya berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman (Saroh et al, 2016). Sebagai contoh, dalam sistem
NFT, akar tanaman diletakkan pada lapisan tipis air yang mengalir, dimana air tersebut
mengandung larutan nutrisi yang bersirkulasi sesuai dengan kebutuhan tanaman,
sehingga memungkinkan akar tanaman berkembang dengan optimal dalam lingkungan
yang kaya akan nutrisi.

Penelitian ini akan memberikan informasi yang lebih terperinci mengenai
bagaimana berbagai jenis media tanam dalam kedua sistem budidaya ini berpengaruh
terhadap hasil dan kualitas tanaman pakcoy, yang belum banyak dieksplorasi. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi penting bagi petani dan pengusaha hidroponik untuk
memilih metode yang paling optimal dalam meningkatkan hasil produksi pakcoy.
Penelitian ini diharapkan mengetahui pengaruh jenis masing-masing media KOHE pada
Polybag dan hidroponik dengan Nutrient Film Technique (NFT) terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun dari masing-masing media.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
membandingkan laju pertumbuhan tanaman pakcoy yang ditanam menggunakan dua
sistem tanam yang berbeda, yaitu sistem hidroponik dan media KOHE. Dalam penelitian
ini, variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun sebagai
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indikator utama pertumbuhan tanaman. Sistem hidroponik, dengan teknik seperti NFT
(Nutrient Film Technique), diharapkan dapat menunjukkan pertumbuhan yang lebih
optimal karena memberikan kontrol yang lebih baik terhadap ketersediaan nutrisi dan
kelembaban tanaman. Sementara itu, media KOHE, yang menggunakan kotoran hewan
sebagai sumber nutrisi utama, memberikan pendekatan yang lebih konvensional namun
tetap relevan untuk dianalisis dalam konteks pertumbuhan pakcoy.

@ (B)
Gambar 1. (A) Instalasi sistem tanam hidroponik pakcoy, (B) Media Tanam KOHE.

Media hidroponik yang digunakan Nutrient Film Technique (NFT) (Gambar 1 A),
melibatkan pengaturan sistem pengaliran larutan nutrisi secara berkala sehingga akar
tanaman dapat menyerap nutrisi dengan optimal, Nutrisi yang digunakan dalam sistem
NFT dengan menggunakan AB Mix dengan konsentrasi meningkat, 600 ppm pada
minggu ke-1 sampai ke 3, 800 ppm pada minggu 3 sampai 4 dan 1000 ppm pada Minggu
ke-4 sampai panen. Untuk media pertumbuhan menggunakan KOHE (kotoran hewan)
diperoleh dari kotoran hewan dari Kelompok Tani Harapan Kebun buah Pak slamet
dengan komposisi media tanam KOHE 85%, tanah 10% dan sekam padi 5% yang
merupakan produk media tanam yang di kembangkan oleh kelompok tani harapan
(Gambar 1B).

Budidaya Tanaman Pakcoy

Penyemaian benih pakcoy dilakukan pada media tanam rokwool sesuai dengan
ukuran panjang dan ketebalan yang telah ditentukan, rokwool diletakkan di atas
nampan plastik. Setiap potongan rokwool diberi lubang untuk tempat menyemai benih
pakcoy. Benih pakcoy ditempatkan dalam rokwool yang telah dipotong dan dilubangi
guna memecah masa dormansi, proses penyemaian pakcoy yang telah pecah dormansi
dijaga kelembaban selama 14 hari (Apriani & Nurdiah Hasanah, 2023; Wiendra &
Pharmawati, 2019). Pakcoy yang berumur sekitar 14 hari dipindahkan ke netpot dan
diletakkan pada pipa hidroponik yang telah dialiri nutrisi AB Mix. Kadar nutrisi yang
diberikan pada setiap minggunya disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Konsentrasi
media AB Mix 600 ppm pada minggu ke-3, dan 1000 ppm pada Minggu ke-4 sampai
panen. Pada media KOHE, benih pakcoy yang ber umur 14 hari langsung ditanaman
pada media KOHE tanpa adanya perlakuan tambahan nutrisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi Pakcoy Media Hidroponik

Hasil Gambar 2, menunjukkan pengamatan morfologi tanaman pakcoy yang
dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik tipe NFT (Nutrient Film Technique).
Dalam sistem ini, tanaman pakcoy diberi nutrisi AB mix dengan dosis bertingkat setiap
minggu. Penambahan dosis nutrisi yang bertingkat ini bertujuan untuk memenuhi
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kebutuhan tanaman yang terus berkembang, memastikan pasokan unsur hara yang
cukup untuk mendukung pertumbuhan akar, batang, dan daun secara optimal.
Pengamatan morfologi tanaman menunjukkan bahwa sistem hidroponik NFT, dengan
pemberian nutrisi yang terkontrol, dapat menghasilkan tanaman pakcoy yang sehat
dengan perkembangan daun yang baik dan tinggi tanaman yang optimal. Hal ini
mengindikasikan bahwa teknik hidroponik NFT dapat memberikan kondisi yang lebih
ideal bagi pertumbuhan pakcoy dibandingkan dengan metode budidaya tradisional yang
menggunakan media tanam konvensional.

Berdasarkan Gambar 2, yang menunjukkan penampang morfologi pakcoy yang
dibudidayakan dengan menggunakan media hidroponik, terlihat bahwa berbagai
parameter yang diamati memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh (Wahyuningsih et al,
2016) dan (Yanto, & Ginting, 2023) menunjukkan bahwa media tanam dan komposisi
nutrisi yang digunakan dalam sistem hidroponik dapat memengaruhi parameter
pertumbuhan tanaman secara signifikan. Beberapa parameter utama yang dipengaruhi
termasuk jumlah daun, luas daun, dan bobot segar tanaman. Dalam hal ini, variasi dalam
media tanam dan keseimbangan nutrisi dapat menentukan sejauh mana tanaman
pakcoy tumbuh optimal, baik dalam hal perkembangan morfologis maupun hasil yang
diperoleh. Penyesuaian terhadap komposisi nutrisi dan kondisi media hidroponik dapat
membantu mencapai hasil yang lebih baik dalam produksi pakcoy, sehingga
pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi dan keberhasilan dalam budidaya hidroponik.

Morfologi Pakcoy Media Kotoran Hewan

Tanaman pakcoy (Gambar 3), menunjukkan penampang morfologi tanaman
pakcoy yang dibudidayakan pada media kotoran hewan (KOHE). Tanaman tersebut
hanya bergantung pada kandungan nutrisi yang ada di dalam media tersebut, yang
dapat mempengaruhi pertumbuhannya secara signifikan.

Tanaman pakcoy yang dibudidayakan pada media kotoran hewan (KOHE),
seperti yang terlihat pada Gambar 3, menunjukkan penampang morfologi yang berbeda
dibandingkan dengan media hidroponik. Beberapa parameter yang diamati, seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun, menunjukkan hasil yang kurang optimal
jika dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada media hidroponik. Hasil analisis
yang dilakukan oleh Sumini dkk (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan pupuk
kotoran hewan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan lebar
daun, berat segar total, berat brangkasan atas, maupun berat akar (Sumini et al., 2022).
Salah satu penyebab utama dari hasil ini adalah keterbatasan unsur hara yang tersedia
dalam media KOHE, yang menyebabkan tanaman kesulitan dalam menyerap nitrogen
secara efisien. Tanpa tambahan nutrisi yang cukup terutama nitrogen, pertumbuhan
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tanaman menjadi terhambat, dan hasilnya tidak dapat mencapai potensi maksimal
seperti yang dapat dicapai dalam sistem hidroponik yang lebih terkontrol.

LA

Gambar 3. Pakcoy pada me(‘ii‘ah

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, diketahui bahwa variasi
media tanam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman pada
sistem hidroponik (Gambar 4), pada variasi media tanam antara media hidroponik
dengan media KOHE. Penggunaan teknik hidroponik memberikan tanaman lebih tinggi
dibandingkan dengan teknik media KOHE. Hidroponik merupakan metode budidaya
tanpa tanah yang mengandalkan air dan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman (Sholihat
etal., 2018).
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Gambar 4. Tinggi Tanaman Pada Masing-masing Perlakuan

Nutrisi dari masing-masing media berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan pakcoy, di mana pemberian nutrisi memainkan peran penting dalam
perkembangan tanaman. Pada media hidroponik, nutrisi yang digunakan adalah AB mix
dengan konsentrasi yang meningkat setiap minggunya, yang mendukung pertumbuhan
optimal tanaman. Sebaliknya, pupuk organik cair dari sekam jiringa dengan konsentrasi
100% terbukti menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen terbaik, seperti yang
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dilaporkan oleh (Hardiansyah, et al, 2023). Pada media KOHE, nutrisi berasal dari
kotoran hewan saja, dan menurut Jayanti (2022), komposisi media tanam juga memiliki
dampak signifikan terhadap perkembangan pakcoy. Campuran tanah, pasir, dan pupuk
kandang menghasilkan nilai rata-rata tertinggi untuk semua parameter yang diamati,
menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik dalam media tanam turut mendukung
pertumbuhan yang lebih baik pada pakcoy.

Lebar Daun

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan dari lebar daun terhadap
respons media hidroponik pada tanaman pakcoy yang berumur 3-4 minggu (Gambar 5).
Pada periode ini, terlihat bahwa media hidroponik memberikan dampak yang jelas
terhadap perkembangan lebar daun tanaman. Sebaliknya, pada media KOHE, meskipun
ada perubahan, efek yang ditimbulkan pada umur 3-4 minggu tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa media hidroponik lebih
efektif dalam mendukung pertumbuhan lebar daun pakcoy pada fase perkembangan ini
dibandingkan dengan media KOHE.

Hasil dari lebar daun terhadap respon media hidroponik (Gambar 5) terhadap
pertumbuhan lebar daun pakcoy umur 3-4 minggu menunjukan hasil sebesar 3.57 cm,
sedangkan pada media KOHE pada umur 3-4 minggu (Gambar 5) menunjukkan hasil
perbedaan 0.8 cm. Kadafi, et al, (2022) mengatakan bahwa dosis pupuk NPK
memengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil buah. Faktor lingkungan secara
signifikan memengaruhi pertumsarabuhan dan fotosintesis tanaman. Luas daun sangat
penting untuk menangkap cahaya dan secara langsung memengaruhi pertumbuhan dan
hasil panen tanaman (Saragih, 2019).
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Gambar 5. Lebar Daun Dari Masing-Masing Media

Jumlah Daun

Hasil perhitungan pada masing-masing parameter menunjukkan adanya
perbedaan yang sangat signifikan antara jumlah daun pada media hidroponik dan media
KOHE (Gambar 6). Secara khusus, media hidroponik menghasilkan jumlah daun yang
lebih banyak dibandingkan dengan media KOHE. Temuan ini mengindikasikan bahwa
media hidroponik memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan tanaman,
khususnya dalam hal jumlah daun, pada kondisi yang diamati. Perbedaan yang
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signifikan ini dapat dijelaskan dengan efektivitas media hidroponik dalam menyediakan
nutrisi dan oksigen yang lebih optimal bagi tanaman dibandingkan dengan media KOHE.

Menurut Penelitian (Sembiring & Maghfoer, 2018) menunjukkan bahwa aplikasi
AB mix meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman, dan hasil panen secara keseluruhan
pada berbagai tanaman seperti pakcoy, sawi hijau, selada, dan bayam merah. Jumlah dan
ukuran daun dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan kondisi lingkungan, yang
memiliki dampak signifikan terhadap laju pertumbuhan daun. Pernyataan ini
membuktikan bahwa media hidroponik yang diberi nutrisi AB mix memberikan efek
kesuburan terhadap pertumbuhan tanaman, dibandingkan KOHE dimana nutrisi yang
terkandung dari kotoran hewan hanya memberikan sedikit pada pertumbuhan tanaman.
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8
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Gambar 6. Jumlah Daun Tanaman Pakcoy

Hasil dari penelitian ini masing-masing media berpengaruh terhadap jumlah
daun. Penelitian (Fiandi et al., 2022) menunjukkan bahwa media yang berbeda dapat
secara signifikan mempengaruhi jumlah dan lebar daun, tetapi belum tentu
mempengaruhi tinggi atau berat basah tanaman. Penelitian ini menemukan bahwa
pilihan media tanam secara signifikan mempengaruhi jumlah daun. AB mix, larutan
nutrisi lengkap, telah terbukti secara positif mempengaruhi pertumbuhan berbagai
sayuran hijau (Bella & Dita, 2020). Nutrisi dalam larutan, seperti AB mix dan pupuk
organik, turut berperan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman (Yanto
et al, 2023) pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik menghasilkan
hasil yang lebih unggul dibandingkan dengan metode konvensional atau penggunaan
kotoran hewan (KOHE). Tanaman hidroponik menunjukkan pertumbuhan yang lebih
tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, dan daun yang lebih lebar. Hasil ini juga relevan
dengan penelitian (Cahyanda et al, 2022) yang menunjukkan bahwa metode hidroponik
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi, lebih banyak daun, serta kandungan bobot dan
biomassa segar yang lebih besar dibandingkan dengan metode konvensional.

Hasil secara keseluruhan menunjukan bahwa meningkatnya perbedaan
pertumbuhan pada tanaman seperti, jumlah daun, dan lebar daun pakcoy yang ditanam
dengan hidroponik NFT dibandingkan dengan media kotoran hewan. Perbedaan ini
disebabkan oleh pemberian nutrisi AB mix pada sistem hidroponik NFT serta sistem
resirkulasi air yang meningkatkan kecepatan aliran nutrisi dan kadar oksigen dalam
larutan, berbeda dengan media kotoran hewan yang hanya menyediakan nutrisi dari
kotoran hewan dalam media.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem hidroponik dengan teknik NFT
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan media KOHE. Rata-rata tinggi
tanaman pada sistem hidroponik NFT mencapai 6,5 cm, sementara pada media KOHE
hanya 4,4 cm. Untuk jumlah daun, sistem hidroponik NFT memiliki rata-rata 8,5 daun,
sedangkan media KOHE hanya mencapai rata-rata 6 daun. Selain itu, lebar daun pada
hidroponik NFT rata-rata sebesar 5,8 cm, sedangkan pada media KOHE hanya 3,7 cm.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem hidroponik tipe NFT
memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan penggunaan media KOHE
dalam budidaya pakcoy.
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